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ABSTRAK 
Nama : Sri Nurhayati Syam 
NIM : 20300113002 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi : Peranan Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar 
Skripsi ini membahas mengenai Peranan Komunikasi Pendidikan dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peranan komunikasi pendidikan dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik di SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar, dan apa 
hambatan yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran umum motivasi belajar. Untuk mengetahui peranan 
komunikasi pendidikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, dan dokumentasi, adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik. Teknik pengelolaan data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data 
digunakan metode triangulasi.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan komunikasi 
pendidikan di SMP Negeri 2 Mappakasunggu yaitu guru sebagai informator, guru 
sebagai motivator, dan guru sebagai fasilitator. Dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik guru harus mengetahui kebutuhan belajar peserta didik, 
memberikan penghargaan kepada peserta didik serta menciptakan kegiatan belajar 
yang menarik. Hambatan yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan antara lain 
karakter peserta didik dan lingkungan belajar peserta didik. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagaimana diketahui manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri. Berabad-abad lampau komunikasi telah terjalin antara individu 
yang satu dengan yang lainnya.Manusia berinteraksi dengan manusia lainnya 
lewat komunikasi. Dalam kehidupan dewasa ini, dimana komunikasi sudah 
menjadi bagian penting bagi kehidupan sehari-hari yang menandakan bahwa 
manusia selalu berinteraksi dengan orang lain. Dimanapun manusia berada dapat 
dengan mudah berkomunikasi dengan siapapun yang diinginkannya. 
Namun pada kenyataannya dari berbagai macam komunikasi, komunikasi 
antarpribadi adalah komunikasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari.Karena komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam 
situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun 
pada kerumunan orang. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah 
komunikasi yang melibatkan hanya dua orang secara bertatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung 
baik secara verbal maupun non verbal. 
Sedangkan syarat terjadinya komunikasi adalah adanya interaksi 
komunikator dengan komunikan. Karena komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan atau pemindahan informasi dari komunikator kepada komunikan untuk 
mencapai suatu tujuan yang digunakan oleh komunikator. Ditinjau dari segi 
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komunikasi, pendidikan juga termasuk didalamnya terdapat komunikasi yaitu 
komunikator (guru), pesan (materi yang disampaikan) dan komunikan (siswa). 
Karena di sana terdapat proses transfer ilmu pengetahuan baik itu umum maupun 
agama, informasi atau lainnya. 
Pelajar atau siswa adalah seseorang yang sedang menginjak usia remaja, 
yang merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Siswa menengah 
pertama ini rata-rata berusia 12-15 tahun. Pada usia inilah akan timbul berbagai 
macam gejolak jiwa, keraguan-keraguan yang dapat menimbulkan kesulitan 
dalam dirinya. Permasalahan ini membuat tugas guru menjadi berat, karena guru 
harus menghadapi berbagai perbedaan sifat dan sikap secara individu. 
Dalam komunikasi antar pribadi secara persuasif dan efektif antara guru 
dengan siswa diharapkan akan membantu memotivasi, menggerakkan, serta 
mendorong siswa untuk lebih giat belajar, karena dengan komunikasi antar pribadi 
yang berjalan dengan baik, maka akan membuat siswa lebih komunikatif dan mau 
bekerja sama untuk lebih giat sehingga rencana dan tujuan dari sekolah akan 
tercapai yaitu menciptakan siswa yang berprestasi.Bagaimana mungkin mendidik 
manusia tanpa berkomunikasi, mengajar tanpa berkomunikasi, atau memberi 
kuliah tanpa bicara, semua membutuhkan komunikasi yang sesuai dengan bidang 
daerah yang disentuhnya.1 
Pentingnya motivasi dalam belajar bagi siswa.Merujuk kepada peran guru 
dalam meningkatkan semangat belajar yang turut mempengaruhi keberhasilan 
siswa. Dengan adanya semangat dalam diri siswa akan timbul kegiatan belajar. 
                                                          
1Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 1 
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Siswa dengan semangat yang besar akan dapat melaksanakan semua kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya jika semangat siswa kurang 
dalam melaksanakan kegiatan belajarnya, maka siswa akan kurang bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan kegiatan belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian 
psikologi menunjukkan bahwa kurangnya semangat belajar mengakibatkan 
kurangnya ketertarikan pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap 
penolakan terhadap guru.2Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, 
pembelajaran di sekolah tersebut terekam bahwa dalam proses pembelajaran, 
peserta didik merasa jenuh dan tidak bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sehingga motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas belum maksimal dikarenakan kurangnya komunikasi guru terhadap peserta 
didik.Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait peran yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Mappakasunggu. 
Tugas guru sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi/pengetahuan agama kepada siswa, tetapi guru juga 
mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta 
mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan 
siswanya.Oleh karena itu, guru dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan 
perkembangan yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir siswa. Hal ini 
dapat diupayakan dengan disertai wawasan tertulis serta keterampilan bertindak. 
                                                          
2Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 583 
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Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga di tuntut untuk 
menciptakan kondisi-kondisi kelas yang menyenangkan (kondusif) yang dapat 
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh, 
baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun secara luas belajar di 
lingkungan non formal secara mandiri. Disamping itu, guru juga harus 
mempunyai keterampilan dalam memotivasi siswa, karena dengan adanya 
motivasi itu konsentrasi dan antusiasme siswa dalam belajar dapat meningkat. 
Dalam hal ini peranan komunikasi dalam pembelajaran, guru bertujuan 
untuk memberikan pemahaman serta menyampaikan informasi terhadap siswa 
agar apa yang ingin disampaikan atau diperlukan dapat dimengerti sehingga 
komunikasi dilaksanakan dapat tercapai.3Manfaat dari komunikasi dalam belajar 
adalah diketahui permasalahan yang dihadapi siswanya dalam belajar dan guru 
dapat memecahkannya. Komunikasi yang positif antara guru dengan siswa akan 
menghasilkan individu yang senantiasa mempunyai semangat yang positif dalam 
belajar. Komunikasi dua arah antara guru dan siswa yang positif dalam belajar 
memacu kondisi belajar siswa yang positif sehingga siswa dapat berprestasi. 
Pendidikan juga dianggap sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                          
3Mifa, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Rajawali Press, 
1998), h.1 
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keagamaan,pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.4 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah peranan komunikasi pendidikan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dimana kita ketahui bahwa peranan 
komunikasi pendidikan yang dimaksud disini adalah seorang guru berperan 
penting dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk menambah 
wawasan atau pengetahuan peserta didik. Adapun hambatan yang dihadapi dalam 
komunikasi pendidikan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
hal ini hambatan yang dimaksud adalah sesuatu yang menjadi kendala sehingga 
proses kounikasi tidak berjalan secara efektif. 
Deskripsi fokus pada peranan komunikasi dalam meningkatkan motivasi 
belajar yaitu: (1) guru sebagai motivator, (2) guru sebagai fasilitator, (3) guru 
sebagai informator. Sedangkan motivasi belajar yaitu: (1) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, (2) adanya penghargaan dalam belajar, (3) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar. Adapun hambatan dalam komunikasi 
pendidikan yaitu: (1) karakter peserta didik, (2) lingkungan belajar. 
 
 
 
 
                                                          
4Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada,2009), h.307. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana peranan komunikasi pendidikan dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar? 
2. Apa hambatan yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang komunikasi pendidikan telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya sehingga penulis akan memaparkan beberapa karya itu antara lain: 
Skripsi karya A.M.S Nurhidayah, 2013 yang berjudul Peran Komunikasi 
Interpersonal Wali Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Vi di Mi Darul 
Huda Ngaglik Sleman. Disini dibahas tentang cara seorang guru dalam 
meningkatkan semangat belajar peserta didik, serta faktor-faktor yang pendukung 
dan menghambat proses komunikasi.5 
Skripsi karya Eka Yulianingsih, 2014 yang berjudul Peran Guru dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Akidah Akhlak pada Siswa Kelas I di MIN 
Ngestiharjo, Wates, Yogyakarta.Disini dibahas tentang peran guru dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik, karena pendidik adalah orang dewasa 
                                                          
5A.M.S.Nurhidayah,Peran Komunikasi Interpersonal Wali Kelas Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas Vi Di Mi Darul Huda Ngaglik Sleman (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2013) 
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yang memberikan bimbingan atau bantuan kepadaanak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya. Adapun 
cara meningkatkan minat belajar peserta didik salah satunya adalah memberikan 
informasi kepada siswa mengenai hubungan antara bahan pengajaran yang akan 
diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu.6 
Skripsi karya Nur Lailiyah, 2012 yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS dengan Penerapan 
Metode Make A Match Kelas IV MIN Tempel, Yogyakarta. Disini dibahas tentang 
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena guru memegang 
perananpenting dalam proses belajar mengajar, guru merupakan orang yang 
bertanggung jawab dalam mencetak generasi muda yang berprestasi.7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimasukkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan peranan komunikasi pendidikan dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui apa hambatan yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar? 
                                                          
6Eka Yulianingsih, Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Akidah Akhlak Pada 
Siswa Kelas I di MIN Ngestiharjo, Wates, Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
7Nur, Lailiyah,Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPS Dengan Penerapan Metode Make A Match Kelas IV MIN Tempel, Yogyakarta. 
(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan sebagai 
suatu disiplin ilmu.Terutama dalam hal meningkatkan semangat belajar peserta 
didik 
 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Pendidik 
Sebagaibahanmasukanuntuklebih meningkatkan kreativitas pendidik dalam 
proses belajar mengajar sehingga peserta didik tidak merasa jenuh. 
2) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama di 
bangku perkuliahan, sebagai pengalaman bagi penulis dalam tahap 
pembinaan diri sebagai calon pendidik, memberikan pengalaman dan 
kemampuan serta keterampilan dalam menyusun karya ilmiah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Pendidikan 
1. Pengertian Komunikasi Pendidikan 
Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin communicate yang artinya 
memberitahukan dan berasal dari bahasa Inggris communication yang artinya 
proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara 
dua orang atau lebih. Komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau simbol-
simbol yang mengandung arti dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan 
tertentu.1 
Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, 
sebuah kata depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, 
sebuah kata bilangan yang berarti satu. Sedangkan komunikasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti pengiriman dan penerimaan pesan atau berita 
antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.2 
Menurut Joseph A. Devito dalam buku Nurani Soyomukti, komunikasi 
didefinisikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua 
orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan 
beberapa umpan balik seketika.3 
                                                          
1Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 2 
2Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Cet. II: Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 
177 
3Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 
142. 
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A.A. Anwar mengemukakan bahwa “komunikasi adalah pemindahan 
informasi dan pemahaman dari seseorang kepada orang lain”.4Komunikasi juga 
merupakan upaya yang disengaja dan mempunyai tujuan yaitu kegiatan yang 
dilakukan secara sadar serta sesuai dengan keinginan dari pelakunya (komunikator 
dan komunikan) yaitu menciptakan kesamaan pendapat, sikap, dan perilaku.5 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan 
informasi dari seseorang kepada orang lain. 
Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberikan awalan “pe” dan 
akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan”. Istilah pendidikan ini semula berasal 
dari Yunani, yaitu “Paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak.Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 
“Education” yang mempunyaiarti pengembangan dan bimbingan.Dalam bahasa 
Arab istilah ini sering diterjemahkan “Tarbiyah” yang berarti pendidikan.6 
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah 
sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Di dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 
dijelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
                                                          
4 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet ke-5, h. 145 
5Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 32 
6Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 1 
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.7 
Secara akademik, pendidikan memiliki beberapa tujuan.Pertama, 
mengoptimalkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki oleh 
siswa.Kedua, mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk 
menghindari sebisa mungkin anak-anak tercabut dari akar budaya dan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Ketiga, mengembangkan daya adaptabilitas siswa untuk 
menghadapi situasi masa depan yang terus berubah, baik intensitas maupun 
persyaratan yang diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Keempat, meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral 
siswa, berupa kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah, dengan spirit atau keyakinan untuk memilih dan menegakkannya.Kelima, 
mendorong dan membantu siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab 
terhadap kehidupan pribadi dan sosialnya, serta memberikan kontribusi dalam 
aneka bentuk secara luas kepada masyarakat.Keenam, mendorong dan membantu 
siswa memahami hubungan yang seimbang antara hukum dan kebebasan pribadi 
dan sosial.Ketujuh, mendorong dan mengembangkan rasa harga diri, kemandirian 
hidup, kejujuran dalam bekerja, dan integritas.Kedelapan, mendorong dan 
                                                          
7UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidkan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 
1(Jakarta: Sinar Grafika, 2006) 
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mengembangkan kemampuan siswauntuk melanjutkan studi, termasuk 
merangsang minat gemar belajar demi pengembangan pribadi.8 
Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis selalu bertolak dari 
sejumlah landasan serta mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu, karena 
pendidikan merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan 
masyarakat suatu bangsa.Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan 
berlangsung terus tak terputus dari ke generasi dimana pun di dunia ini.Upaya 
memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselenggarakan sesuai dengan 
pandangan hidup dan dalam latar sosial-kebudayaan setiap masyarakat tertentu.9 
Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga 
akan mewujudkan manusia yang bertaqwa, mampu mengendalikan diri, 
berkepribadian, serta dapat berinteraksi dengan baik dalam hidup bermasyarakat 
demi tercapainya cita-cita bangsa. Oleh karena itu pendidikan adalah untuk semua 
warga negara dari latar belakang apapun dan bukan hanya untuk kelompok-
kelompok tertentu saja. 
Sesuaidengan hal di atas, perlu diwujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang nyaman serta menyenangkan bagi siswa. Hal ini disebutkan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:(1) Menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 
dialogis; (2) Memiliki komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
                                                          
8 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 41 
9 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), h. 81-82. 
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pendidikan; dan (3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, 
dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas 
pengajaran yang dilaksanakan. Interaksi antar guru dengan siswa merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.10 
Seorang guru perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip 
mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagai 
berikut:11 
a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa padamata pelajaran yang 
diberikan dan dapat menggunakan berbagai media serta sumber belajar yang 
bervariasi. 
b. Guru harus dapat membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam berpikir, 
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
c. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. 
d. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan guru 
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang sehingga tanggapan 
siswa semakin jelas. 
e. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi antara mata pelajaran 
dan/atau praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                          
10 Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), h. 197-198 
11Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2007), hal. 16. 
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f. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para siswa dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, mengamati, 
dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
Secara sederhana, komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai 
komunikasi yang terjadi dalam suasana pendidikan. Dengan demikian, 
komunikasi pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau informasi yang 
merambah bidang atau peristiwa-peristiwa pendidikan, di sini komunikasi tidak 
lagi bebas atau netral, tetapi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan 
pendidikan.12 
Menurut Pawit M. Yusuf komunikasi pendidikan merupakan proses dan 
kegiatan komunikasi yang dirancang secara khusus  untuk tujuan meningkatkan 
nilai tambah bagi pihak sasaran, yang sebenarnya dalam banyak hal adalah untuk 
meningkatkan literasi pada banyak bidang yang bernuansa teknologi, komunikasi 
dan informasi. Komunikasi pendidikan yang dimaksud adalah komunikasi yang 
sudah merambah atau menyentuh dunia pendidikan dengan segala aspeknya.13 
Dalam dunia pendidikan, komunikasi menjadi kunci yang sangat penting 
dalam mencapai tujuan. Seorang guru bagaimanapun pandai dan luas 
pengetahuannya jika tidak mampu mengomunikasikan pikiran, pengetahuan, dan 
wawasannya, tentu tidak akan mampu memberikan transformasi pengetahuannya 
kepada peserta didiknya. 
                                                          
12 Ngainum Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011), h. 17. 
13Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 50. 
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Seluruh kegiatan manusia dimanapun berada selalu tersentuh dengan 
komunikasi, begitu juga dalam dunia pendidikan. Pendidikan tidak dapat berjalan 
tanpa adanya komunikasi, dengan kata lain tidak ada perilaku pendidikan yang 
tidak dilahirkan oleh komunikasi, karena dalam proses pembelajaran terjadi 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik.14 
Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 
kedudukannya. Bahkan ia sangat besar peranannya dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Orang sering berkata bahwa tinggi 
rendahnya suatu capaian mutu pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor 
komunikasi ini, khususnya komunikasi pendidikan.Di dalam pelaksanaan 
pendidikan formal (pendidikan melalui sekolah), tampak jelas adanya peran 
komunikasi yang sangat menonjol. Proses belajar mengajar sebagian besar terjadi 
karena proses komunikasi, baik yang berlangsung secara intrapersonal maupun 
secara antarpersonal.15 
Bentuk komunikasi pendidikan pun sudah ada sejak zaman kenabian, 
sebagaimanayang dijelaskan dalam QS. Luqman/31:18-19: 
  




 
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.Sesungguhnya 
                                                          
14Onong Uchjana Effendy, KomunikasiTteori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1984), h. 31. 
15Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 53 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri.Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu.Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.16 
2. Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan 
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa unsur yang mutlak harus 
dipenuhi. Unsur komunikasi itu merupakan kesatuan yang utuh dan bulat. Apabila 
salah satu unsur tidak ada, komunikasi tidak akan berjalan dengan efektif. Dengan 
demikian, setiap unsur dalam komunikasi mempunyai hubungan yang sangat erat, 
dan saling bergantung satu dan lainnya.Unsur komunikasi itu adalah sebagai 
berikut.17 
a. Komunikator 
Komunikator adalah orang yang menyampaikan isi pernyataannya kepada 
komunikan.Komunikator bisa perseorangan, kelompok, atau organisasi pengirim 
berita. Beberapa hal yang merupakan tanggung jawab utama dari seorang 
komunikator, yaitu: 
1) Mengirim pesan dengan jelas 
2) Memilih media yang cocok untuk mengirim pesan 
3) Meminta kejelasan bahwa pesan telah diterima dengan baik. 
Untuk itu, dalam menyampaikan pesan/informasi/berita, komunikator 
harus memerhatikan pihak yang diajak berkomunikasi, berita yang akan 
disampaikan, dan cara menyampaikannya. Dalam menyampaikan pesan, 
komunikator harus menyesuaikan dengan tingkat pengetahuan pihak yang 
menerima. 
b. Komunikan 
Komunikan adalah orang yang menerima pesan, menganalisis, dan 
menafsirkan pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
                                                          
16Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412 
17Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam. h. 183 
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c. Pesan 
Pesan merupakan informasi, gagasan, ide, atau simbol yang dapat berupa 
pesan verbal maupun nonverbal. 
Sebagai proses yang dinamis, suatu peristiwa komunikasi dapat terjadi 
karena keterlibatan beberapa unsur sesuai teori atau model yang digunakan, unsur-
unsur tersebut adalah:18 
a. Komunikator (sumber) 
Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada 
khalayak.Komunikator bisa berarti sesorang, sekelompokorang, suatu organisasi 
atau institusi yang mengambil inisiatif menyampaikan pesan. Untuk menjadi 
komunikator yang efektif, sesorang harus memiliki: kepercayaan (credibility) 
yaitu seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki sumber 
sehingga diterima atau diikuti oleh khalayak; daya tarik (attractiveness) yaitu 
factor fisik dan non fisik yang menimbulkan kesamaan (similarity), kesukaan 
(liking), dan kedekatan (familiarity) dengan khalayak; dan kekuatan (power) yaitu 
kepercayaan diri yang dimiliki seorang komunikator untuk mempengaruhi 
khalayak. 
b. Pesan (messages) 
Pesan adalah ide-ide yang dikirimkan atau diterima ketika komunikasi 
berlangsung.Pesan disajikan dalam bentuk simbol dan kode. Pesan ini kemudian 
ditafsirkan oleh penerimanya dan menghasilkan makna,makna pesan inilah yang 
disebut informasi. Simbol adalah lambang yang memiliki suatu objek, sedangkan 
kode adalah seperangkat simbol yang telah disusun secara sistematis dan teratur 
sehingga memiliki arti. 
 
                                                          
18Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 38 
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c. Medium (saluran) 
Medium yaitu segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk penyampaian 
dan pengiriman pesan seperti surat, koran, majalah, telepon, radio, televisi, dan 
gelombangudara dalam komunikasi antarpribadi. 
d. Komunikan (penerima) 
Komunikan yaitu seseorang atau sekelompok orang atau 
organisasi/institusi yang menjadi sasaran penerima pesan. Komunikan akan 
memilih pesan yang sesuai dengan kepentingannya; melakukan penafsiran atas 
pesan-pesan yang diterimanya; serta menyimpan pesan-pesan itu dalam 
pikirannya sebelum komunikan memberi tanggapan balik terhadap komunikator. 
e. Efek (dampak) 
Efek yaitu hasil yang terjadi pada pihak penerima 
(komunikan).Komunikasi efektif adalah komunikasi yang mengubah pendapat, 
sikap, dan perilaku komunikan sesuai dengan keinginan atau tujuan komunikator. 
f. Umpan balik (feed back) 
Umpan balik yaitu tanggapan balik dari pihak penerima (komunikan) atas 
pesan yang diterimanya dari pengirim (komunikator). 
g. Gangguan (noise) 
Gangguan yaitu faktor-faktor fisik ataupun psikologis yang dapat 
mengganggu atau menghambat kelancaran proses komunikasi. 
h. Lingkungan 
Lingkungan yaitu situasi dan kondisi lingkungan tempat berlangsungnya 
peristiwa komunikasi seperti interpersonal, kelompok, organisasi, publik, massa, 
internasional, dan global. 
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3. Model-Model Komunikasi Pendidikan 
Proses komunikasi mempunyai dua model, yaitu:19 
a. Model Linier (Komunikasi Satu Arah) 
Komunikasi ini mengalir hanya satu arah, yaitu proses komunikasi 
berawal dari komunikator dan berakhir pada komunikan. Seperti dalam proses 
pembelajaran seorang guru hanya mengajar dengan metode ceramah, dan siswa 
hanya menerima informasi dan menyerapnya secara pasif tanpa menanggapinya. 
b. Model Interaktif (Komunikasi Dua Arah) 
Komunikasi ini ditandai dengan adanya feedback (umpan balik) yang 
merupakan tanggapan terhadap pesan atau informasi. Dalam proses pembelajaran, 
siswa memberikan umpan balik/tanggapan terhadap pesan yang disampaikan oleh 
gurunya. 
Komunikasi pada dasarnya terbagi menjadi dua alur, yakni komunikasi 
verbal dan komunikasi non verbal, berikut penjabarannya:20 
a. Komunikasi Verbal  
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang disampaikan secara lisan, 
tulisan berupa ucapan (bahasa).Dalam komunikasi verbal bahasa memegang 
peranan penting. Hampir semua rangsangan bicara yang disadari dilakukan secara 
sadar untuk menghubungkan dengan orang lain secara lisan dengan pemakaian 
simbol-simbol bahasa yaitu berupa kata atau 12 rangkaian kata yang mengandung 
makna tertentu, makna kata tidak semata terletak dalam kata itu sendiri, 
melainkan ada dalam diri manusia. 
Menurut Stewart dan D’angelo, komunikasi verbal adalah komunikasi 
dengan cara menyampaikan kata/kata atau pesan secara lisan maupun 
                                                          
19Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam. h. 186 
20 Rd. Nia Kania Kurniawati, Komunikasi Antar Pribadi Konsep dan Teori 
Dasar,(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2014) h. 27-36 
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tertulis.21Komunikasi lisan ialah proses pengiriman pesan dengan bahasa lisan, 
sedangkan komunikasitertulis adalah komunikasi dengan penyampaian pesan 
secaratertulis. 
Komunikasi lisan dan tertulis sama-sama mempunyai 
keuntungan.Komunikasi lisan mempunyai keuntungan sebagai berikut: 
1) Aspek kecepatan, artinya ketika kita melakukan komunikasi dengan orang 
lain, pesan dapat disampaikan dengan segera. 
2) Munculnya umpan balik segera, artinya penerima pesan dapat dengan 
segera memberikan tanggapan dari pesan yang diterima. 
3) Memberi kesempatan kepada pengirim pesan untuk mengendalikan situasi, 
artinya pengirim pesan dapat melihat keadaan penerima pesan pada saat 
komunikasi berlangsung. 
Sedangkan keuntungan dari komunikasi tertulis,sebagai berikut: 
1) Bersifat permanen, karena pesan-pesan disampaikan secara tertulis. 
2) Catatan-catatan tertulis mencegah terjadinya penyimpangan terhadap 
interpretasi gagasan-gagasan yang dikomunikasikan. 
b. Komunikasi Non Verbal  
Komunikasi non verbal adalah semua aspek komunikasi selain kata-kata 
hal ini meliputi tidak hanya gerakan dan bahasa tubuh, tetapi juga bagaimana kita 
mengucapkan kata-kata: jeda, nada, volume dan aksen. Tanda-tanda non verbal 
terlihat dari tampilan wajah dan gerakan tangan.Dengan demikian dalam 
komunikasi, lambang non verbal digunakan untuk mempertegas lambang 
verbal.Komunikasi non verbal adalah kegiatan pengoperan atau penyampaian 
pesan tidak menggunakan lambang komunikasi bahasa lisan atau 
tulisan.Komunikasi non verbal juga mencakup fitur lingkungan yang 
                                                          
21Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) h. 145 
21 
 
memperngaruhi interaksi, benda personal seperti perhiasan dan pakaian, 
penampilan fisik dan ekspresi wajah. 
Menurut Sardiman peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar, diantara 
yaitu:22 
a. Informator, guru sebagai pelaksana mengajar informative, studi lapangan dan 
sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. 
b. Motivator, peran sebagai motivator penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar peserta didik. 
Guru harus mampu memberikan rangsangan dan dorongan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas 
sehingga terjadi dinamika dalam proses pembelajaran. 
c. Guru wajib memberika fasilitas atau kemudahan dalam proses pembelajaran, 
misalnyadengan menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang kondusif, 
serasidengan perkembangan peserta didik, sehingga interaksi proses 
pembelajaran berlangsung efektif dan optimal. 
4. Faktor Penghambat dan Pendukung Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
mendukung atau malah menghambat keberhasilan komunikasi interpersonal 
tersebut. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal diuraikan 
sebagai berikut:23 
a. Faktor Pendukung 
Ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi dilihat 
dari sudut komunikator, komunikan, dan pesan, sebagai berikut: 
                                                          
22Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 
144 
23Suranto AW, Komunikasi Interpersonal,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 15-18 
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1) Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang tinggi, daya tarik 
fisik maupun nonfisik yang mengundang simpati, cerdas dalam 
menganalisis suatu kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan 
dan tindakan, dapat dipercaya, mampu memahami situasi di lingkungan 
kerja, mampu mengendalikan emosi, memahami kondisi psikologis 
komunikan, bersikap supel, ramah, dan tegas, serta mampu menyesuaikan 
diri dengan masyarakat dimana ia berbicara. 
2) Komunikan memiliki pengetahuan yang luas, memiliki kecerdasan 
menerima dan mencerna pesan, bersikap ramah, supel, dan pandai bergaul, 
memahami dengan siapa ia berbicara, bersikap bersahabat dengan 
komunikator. 
3) Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, 
disampaikan secara jelas sesuai kondisi dan situasi, lambang-lambang 
yang digunakan dapat dipahami oleh komunikator dan komunikan, dan 
tidak menimbulkan multi interpretasi/penafsiran yang berlainan. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut: 
1) Komunikator komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak 
kredibel/tidak berwibawa dankurang memahami karakteristik komunikan 
(tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator 
yanggugup (hambatan psikologis), perempuan tidak bersedia terbuka 
terhadap lawan bicaranya yang laki-laki (hambatan gender). 
2) Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran (hambatan 
biologis), komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan 
(hambatan psikologis), seorang perempuan akan tersipu malu jika 
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membicarakan masalah seksual dengan seorang lelaki (hambatan 
gender). 
3) Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial 
budaya yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
4) Komunikator dan komunikan saling berprasangka burukyang dapat 
mendorong kearah sikap apatis dan penolakan. 
5) Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara 
terus menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta 
penjelasan. 
6) Komunikasi hanya berupa penjelasan verbal/kata-kata sehingga 
membosankan. 
7) Tidak digunakannya media yang tepatatau terdapat masalah pada 
teknologi komunikasi (microphone, telepon, power point, dan lain 
sebagainya). 
8) Perbedaan bahasa sehingga menyebabkan perbedaan penafsiran pada 
simbol-simbol tertentu. 
Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara dikatakan ada dua faktor yang 
mempengaruhi komunikasi, yaitu faktor dari pihak sender (pengirim pesan), dan 
faktor dari pihak receiver atau komunikan.24 
1) Faktor dari pihak guru atau komunikator, yaitu keterampilan, sikap, 
pengetahuan guru, media saluran yang digunakan. 
a. Keterampilan guru 
Guru sebagai pengirim informasi, ide, berita dan pesan perlu menguasai 
cara-cara penyampaian pikiran baik secara tertulis maupun lisan. 
 
                                                          
24 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet ke-5, h. 148-150 
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b. Sikap guru 
Sikap guru sangat berpengaruh pada receiver.Sender yang besikap angkuh 
terhadap receiver dapat mengakibatkan informasi atau pesan yang diberikan 
menjadi ditolak oleh peserta didik.Begitu pula sikap guruyang ragu-ragu dapat 
mengakibatkan receiver menjadi tidak percaya pada informasi atau pesan yang 
disampaikan.Maka dari itu, guru harus mampu bersikap meyakinkan receiver 
terhadap pesan yang diberikan kepadanya. 
c. Pengetahuan guru 
Guru mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi yang 
disampaikan akan dapat menginformasikannya kepada peserta didiksejelas 
mungkin. Dengan demikian, receiverakan lebih mudah mengerti pesan yang 
disampaikan oleh guru. 
d. Media saluran yang digunakan oleh guru 
Media atau saluran komunikasi sangat membantu dalam penyampaian ide, 
informasi atau pesan kepada peserta didik. Guru perlu menggunakan media 
saluran komunikasi yang sesuai dan menarik perhatianpeserta didik. 
2) Faktor dari pihak receiver, yaitu keterampilan receiver, sikap peserta 
didik, pengetahuan receiver, dan media saluran komunikasi. 
a. Keterampilan receiver 
Keterampilan peserta didik dalam mendengar dan membaca pesan sangat 
penting. Pesan yang diberikan oleh sender akan dapat dimengerti dengan baik, 
jika receiver mempunyai keterampilan mendengar dan membaca. 
b. Sikap receiver 
Sikap receiver terhadap sender sangat mempengaruhi efektif tidaknya 
komunikasi. Misalnya, peserta didik bersikap apriori, meremehkan, berprasangka 
buruk terhadap sender, maka komunikasi tidak efektif, dan pesan menjadi tidak 
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berarti bagi peserta didik. Maka dari itu, receiver haruslah bersikap positif 
terhadap sender, sekalipun pendidikan sender lebih rendah dibandingkan 
dengannya. 
c. Pengetahuan receiver 
Pengetahuan receiver sangat berpengaruh pula dalam komunikasi. 
Receiver yang mempunyai pengetahuan yang luas akan lebih mudah dalam 
menginterpretasikan ide atau pesan yang diterimanya dari sender. Jika 
pengetahuan receiver kurang luas sangat memungkinkan pesan yang diterimanya 
menjadi kurang jelas atau kurang dapat dimengerti oleh receiver. 
d. Media saluran komunikasi 
Media saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh dalam 
penerimaan ide atau pesan.Media saluran komunikasi berupa alat indera yang ada 
pada receiver sangat menentukan apakah pesan dapat diterima atau tidak 
untuknya. Jika alat indera receiver terganggu maka pesan yang diberikan oleh 
sender dapat menjadikurang jelas bagi receiver. 
Faktor penghambat yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan, yaitu:25 
a. Karakter peserta didik 
Individu memiliki sifat bawaan (heredity) dan karakteristik yang diperoleh 
dari pengaruh lingkungan sekitar. Menurut ahli psikologi, kepribadian dibentuk 
oleh perpaduan faktor pembawaan dan lingkungan. 
Karakteristik yang besifat biologis cenderung lebih bersifat tetap, 
sedangkan karakteristik yang berkaitan dengan faktor psikologis lebih mudah 
berubah karena dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan 
 
                                                          
25H. A. W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 
15 
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b. Lingkungan belajar 
Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan 
pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif. Lingkungan pembelajaran dalam hal ini, adalah sesuatu yang 
berhubugan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan 
kondusif berarti kondisi yang benar-benar sesuai dan mendukung 
keberlangsungan proses pembelajaran. lingkungan belajar dapat diciptakan 
sedemikian rupa, sehingga dapat memfasilitasi anak dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. Lingkungan belajar dapat merefleksikan ekspektasi yang tinggi bagi 
kesuksesan seluruh anak secara individual. Dengan demikian, lingkungan belajar 
merupakan situasi yang direkayasa oleh guru agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif. 
5. Tujuan Komunikasi Komunikasi Pendidikan 
Dalam kehidupan kita sehari-hari apalagi kalau kita sebagai seorang 
pejabat atau pimpinan maka kita sering berhubungan dengan masyarakat. Dalam 
hal ini kita bertujuan untuk menyampaikan informasi dan mencari informasi 
kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga 
komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Komunikasi mempunyai 
beberapa tujuan, antara lain:26 
a. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai komunikator kita 
harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya apa 
yang kita maksudkan. 
b. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain. Kita harus berusaha agar 
gagasan kita dapat diterima orang lain. 
                                                          
26H. A. W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 
10 
27 
 
c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Menggerakkan sesuatu 
itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan yang 
dimaksud disini adalah kegiatan mendorong. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan jika 
dia tidak suka, maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu.27Motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan afektif/perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Menurut Lukmanul Hakim, bahwa motivasi adalah sesuatu yang 
mendorong individu untuk berperilaku yang langsung menyebabkan munculnya 
perilaku. Sesorang akan melakukan suatu perbuatan betapa pun beratnya jika ia 
ingin mempunyai motivasi tinggi. Demikian pula dalam belajar, motivasi 
memegang peranan yang cukup besar terhadap pencapaian hasil.28 
Motivasi belajar menurut Abdurrahman Ginting adalah sesuatu yang 
menggerakkan atau mendorong peserta didik untuk belajar atau menguasai materi 
pelajaran yang sedang diikutinya. 29  Dimyati dan Mudjiono mengemukakan 
definisi motivasi belajar sebagai kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar atau dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia (perilaku belajar)30 
 
                                                          
27Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2010), h. 
75. 
28 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Cet.II; Bandung: CV Wacana Prima, 
2008), h. 35 
29Abdorrahman Ginting,Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 
2010) h. 86 
30Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 80 
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2. Macam- macam Motivasi 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik, adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri. Motivasi intrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh faktor-
faktor yang muncul dari pribadi siswa itu sendiri terutama kesadaran akan 
manfaat materi pelajaran bagi siswa itu sendiri.  
b. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi untuk belajar dari luar diri siswa itu 
sendiri. Motivasi ekstrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh faktor-faktor 
yang muncul dari luar pribadi itu sendiri termasuk dari guru.31 
Adapun Sardiman mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberiarah 
pada kegiatan belajarsehingga tujuan yang dikehendakioleh subjek belajar itu 
dapat tercapai.32 
Motivasi belajar dapat berasal dari diri pribadi peserta didik itu sendiri 
atau berasal dari luar diri peserta didik.Perasaan suka terhadap suatu mata 
pelajaran merupakan contoh motivasi yang berasal dari dalam diri peserta 
didik.Menurut Muhibbin Syah yang termasuk motivasi yang berasal dari dalam 
diri peserta didik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 
materi tersebut.Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri pribadi peserta 
didik dapat ditimbulkan dari faktor guru, lingkungan, dan orang tua.Kedua jenis 
                                                          
31Abdorrahman Ginting,Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 
2010) h. 88-89 
32Sardiman A.M, Interaksi dan MotivasiBelajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 75 
29 
 
motivasi ini terjalin menjadi satu membentuk satu sistem motivasi yang 
menggerakkan peserta didik untuk belajar.33 
Dalam perkembangannya, motivasi dibedakan menjadi du macam, yaitu 
motivasi internal dan motivasi eksternal. Yang termasuk dalam motivasi internal 
peserta didik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 
materi tersebut, misalnya untuk kebutuhan masa depan peserta didik yang 
bersangkutan.  Sedangkan pujian, hadiah, teladan orang tua, guru dan seterusnya 
merupakan contoh konkret motivasi eksternal yang dapat membantu peserta didik 
dalam belajar.34 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Dimyanti mengemukakan bahwa ada 5 faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar, yaitu sebagai berikut: 
a. Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seseorang individu. Cita-
cita merupakan angan-angan yang ada diimajinasi seseorang individu, dimana 
cita-cita tersebut dapat dicapai akan memberikan suatu kemungkinan 
tersendiri pada individu tersebut. Adanya cita-cita juga diringi oleh 
perkembangan dan pertumbuhan kepribadian individu yang akan 
menimbulkan motivasi yang besar untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang 
diinginkan. 
b. Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya 
motivasi. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, 
memahami sehingga dorongan yang ada pada diri individu akan makin tinggi 
c. Kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi stabil dan sehat maka motivasi 
akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan kondisi 
                                                          
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 137 
34Muhibbin Syah,Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.153 
30 
 
lingkungan (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka motivasi pasti ada 
dan tidak akan menghilang. 
d. Undur dinamis dan pengajaran artinya seseorang individu dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, tempat dimana seseorang akan 
memperoleh pengalaman. 
e. Upaya pendidik adalah seorang sosok yang dikagumi dan yang mempunyai 
peranan dalam dunia pendidikan. Seorang pendidik dituntun profesional dan 
memiliki keterampilan dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan 
tidak terlepas adanya fungsi dan kegunaan.35 
Dalam kegiatan proses pembelajaran peranan motivasi sangat diperlukan. 
Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivai 
belajar:36 
a. Kematangan 
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis 
haruslah diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. Apabila 
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangan, maka akan 
membangkitkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal. 
b. Usaha yang bertujuan 
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan untuk 
belajar. Dengan mengetahui hasil belajar, peserta didik terdorong untuk lebih giat 
belajar. Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, peserta didik akan 
                                                          
35Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 67 
36Salameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. V: Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 2 
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berusaha untuk mempertahankan atau meningkat intensitas belajarnya untuk 
mendapatkan prestasi yang lebih baik dikemudian hari. Prestasi yang rendah 
menjadikan peserta didik giat belajar guna memperbaikinya. 
c. Partisipasi 
Dalam kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada peserta didik 
umtuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian kebutuhan 
peserta didik akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui, karena peserta 
didik merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu. 
d. Penghargaan dengan hukuman 
Memberi penghargaan itu dapat membangkitkan motivasi peserta didik 
untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu.Penghargaan adalah alat, bukan 
tujuan. Tujuan memberi penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah 
seseorang menerima penghargaan karena telah melakukan kegiatan belajar yang 
baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangkan 
hukuman yang negatif tetapi kalau diberika secara tepat dan bijak bisa menjadi 
alat motivasi. 
Selain hal diatas, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar, antara lain:37 
a. Adanya Kebutuhan 
Pada hakikatnya semua tindakan yang dilakukan oleh manusia adalah 
untuk memahami kebutuhan fisik maupun psikis.Oleh karena itu kebutuhan dapat 
dijadikan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.Misalnya peserta 
didik ingin mengetahui isi suatu buku. Keinginan untuk mengetahui isi buku 
tersebut dapat menjadi dorongan yang kuat untuk belajar mempelajarinya sebab 
                                                          
37 Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. 
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 136. 
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apabila ia telah mempelajari buku tersebut berarti ia telah memenuhi 
kebutuhannya untuk mengetahui isi buku tersebut. 
b. Adanya Pengetahuan Tentang Kemajuan Dirinya 
Mengetahui kemajuan yang telah diperoleh dirinya baik berupa prestasi, 
pengalaman dan sebagainya merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Oleh sebab itu dengan mengetahui prestasi dan pengalaman 
yang telah diperoleh peserta didik akan dapat menentukan dirinya telah mencapai 
kemajuan atau bahkan kegagalan. Dengan demikian peserta didik akan terdorong 
untuk meningkatkan dan mempertahankan prestasi baiknya dan akan mengoreksi 
diri untuk mengetahui sebab-sebab kegagalannya, oleh karena itu penting sekali 
adanya penilaian atau evaluasi terhadap keseluruhan kegiatan peserta didik secara 
kontinyu. 
c. Adanya Aspirasi atau Cita-Cita 
Aspirasi atu cita-cita dalam belajar yang menjadi tujuan hiudp peserta 
didik akan menjadi pendorong bagi seluruh kegiatannya dan pendorong bagi 
belajarnya. Aspirasi atau cita-cita tersebut sangat dipengaruhioleh tingkat 
kemampuan peserta didik itu sendiri. Peserta didik yang memiliki tingkat 
kemampuan yang baik akan mempunyai cita-cita yang lebih realistis jika 
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang 
rendah. 
4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untukmeningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Secara garis besar dapat dikemukakan dalam uraian 
di bawah ini:38 
 
                                                          
38Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2011),h. 116 
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a. Upaya Menggerakkan Motivasi 
Guru sering berhadapan dengan dua jenis situasi kelas yang berbeda, yakni 
kelas yang berada dalam keadaan waspada dan penuh perhatian dan siap 
melakukan tindakan untuk mengatasi keadaan tegang dalam dirinya, dan situasi 
dimana sebagian peserta didik tidak berada dalam kondisi yang diharapkan, 
mereka seolah-olah sedang mengantuk dan perhatiannya tidak tertuju pada 
pelajaran. Guru berupayamenciptakan lingkungan yang merangsang agar peserta 
didik memberikan sambutan terhadap pelajaran dari guru. 
b. Upaya pemberian harapan 
Para peserta didik memiliki harapan-harapan tertentu setelah 
menyelesaikan pelajaran atau tugas. Guru perlu memberikan harapan-harapan 
tertentu untuk menggugah motivasi belajar peserta didik. 
c. Upaya pemberian insentif 
Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang digunakan oleh guru 
untuk meningkatkan kekuatan atau kegiatan peserta didik. Upaya yang dapat 
dilakukan adalah: umpan balik hasil-hasil tes, pemberian hadiah dan dorongan 
secara lisan atau tertulis, pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan peserta 
didik, dan persaingan dan kerja sama. 
d. Upaya pengaturan tingkah laku peserta didik 
Guru perlu mengatur tingkah laku peserta didik dengan cararestitusi dan 
ripple effect. Restitusi adalah menuntut agar peserta didik melakukan respons 
yang sebenarnya sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar. Sedangkan 
ripple effect adalah adanya pengaruh secara bergelombang dari suasana kelas 
yang berdisiplin terhadap peserta didik lain yang sedang mendengarkan,melihat 
atau mengamatinya.
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Seorang guru yang dapat memberikan kasih sayang, menjadi pendengar dan 
penengah ketika siswa menyampaikan pikiran/perasaannya, sikap empati guru 
yang bersedia mendengarkan keluh kesah,usul, saran siswa, memberikan 
kesempatan untuk bebas berfikirdan berpendapat,akan berpengaruh dalam 
mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar, seorang guru yang selalu 
bersikap optimis terhadap kemampuan siswa dan yakin bahwa siswa dapat 
mencapai kompetensi yang diharapkan, membantu kesulitan siswa, menjadikan 
siswa memiliki semangat untuk belajar. Disinilah pentingnya peran komunikasi 
guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar merupakan hal utama yang harus dimiliki siswa.Dengan 
motivasi belajar, siswa menjadi tergerak untuk melakukan aktivitas belajar. 
Aktivitas belajar akan berjalan dengan baik apabila siswa memiliki motivasi 
intrinsik. Namun bagi siswa yang kurang memiliki motivasi intrinsik, maka peran 
guru dalam memberikan motivasi ekstrinsik sangatlah dibutuhkan. 
Menurut Sardimanada beberapa bentuk dan carauntuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain:39 
a. Memberi angka 
Angka-angka yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat 
kuat.Guru harus menempuh bagaimana cara memberikan angka-angka yang dapat 
dikaitkan dengan values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang 
diajarkan kepada para siswa sehingga tidak hanya sekedar kognitif tetapi juga 
keterampilan dan afeksinya. 
 
 
 
                                                          
39Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 92-95 
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b. Hadiah 
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian. 
Hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang 
tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. 
c. Saingan/kompetisi 
Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup  
penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 
yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah 
simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para 
siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya. 
e. Memberi ulangan 
Siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh 
karena itu, memberi ulangan merupakan sarana motivasi. Dalam hal ini guru harus 
terbuka, jika akan ulangan harus diberitahukan kepada siswanya. Biasanya anak 
didik akan giat belajar ketika diketahuinya akan dilaksanakan ulangan. Ulangan 
dapat bermanfaat untuk membangkitkan perhatian anak didik terhadap bahan yang 
diberikan di kelas. 
f. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, akan mendorong siswa untuk lebih 
giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus 
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meningkat.Setiap tugas yang telah diselesaikan oleh anak didik dan telah diberi 
nilai sebaiknya guru bagikan kepadasetiap anak didik agar mereka dapat 
mengetahui prestasi kerjanya.Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik 
dapat dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan anak didik 
diperbaiki.Kesalahan diperbaiki dengan bantuan dan bimbingan dari guru. 
g. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar sekaligus akan membangkitkan 
harga diri. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, motivasi belajar peserta didik dapat 
dibangkitkan melalui beberapa upaya, anatar lain: 
a. Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan 
b. Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oleh peserta 
didik 
c. Memilih cara penyajian yang bervariasi sesuai dengan kemampuan peserta 
didik dan banyak member kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba 
dan berpartisipasi 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sukses 
e. Memberi kemudahan dan bantuan dalam belajar 
f. Memberikan pujian, ganjaran, ataupun hadiah 
Menurut De Decce dan Grawford yang dikutip oleh Djamarah, 
menyebutkan ada empat upaya yang dapat dilakukan guru sebagai pengajar untuk 
bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yaitu: 
a. Guru harus dapat menggairahkan anak didik 
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Guru hendaknya menghindari kegiatan yang monoton dan terus menerus 
dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan anak didik merasa bosan. 
Guru harus memelihara minat peserta didik dengan memberi kebebasan tertentu 
dalam situasi belajar dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik. 
b. Memberi harapan realistis 
Guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan 
atau kegagalan akademis setiap peserta didik. Sehingga guru dapat memelihara 
harapan-harapan peserta didik yang realistis dan memodifikasi harapan-harapan 
yang kurang atau tidak realistis. 
c. Memberi insentif 
Guru diharapkan dapat memberikan hadiah kepada peserta didik yang 
mengalami keberhasilan dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya. 
d. Mengarahkan perilaku peserta didik 
Mengarahkan peserta didik adalah tugas guru. Guru dituntut untuk dapat 
memberikan respon terhadap peserta didik yang pasif, tidak ikut serta dalam 
pembelajaran, peserta didik yang gaduh dengan cara memberikan teguran yang 
arif dan bijaksana.40 
5. Fungsi Motivasi 
Menurut E.Koeswara, fungsi motivasi adalah:41 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak yang melepas 
energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna menjalankan tujuan itu. 
                                                          
40Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 169 
41E. Koeswara. Motivasi Teori dan Penelitiannya(Bandung: Angkasa, 1995), h. 76-77 
38 
 
Motivasi dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang penting, 
karena dengan adanya motivasi, siswa akan cenderung mempunyai kemauan 
untuk belajar. Oleh karena itu membangkitkan motivasi merupakan salah satu 
tugas guru dalam setiap pembelajaran. 
Fungsi motivasi dikemukakan juga oleh Nana Syaodih Sukmadinata, 
yaitu: 
a. Mengarahkan (directional fungsion) 
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau 
menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila suatu sasaran 
atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan, maka motivasi berperan 
mendekatkan (approach motivation), dan apabila sasaran atau tujuan tidak 
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjadi sasaran (avoidance 
motivation). 
b. Mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan (activating and energizing 
function) 
Perbuatan atau kegiatan belajar yang tidak bermotif atau motifnya sangat 
lemah akan dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh, tidak terarah dan 
kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasi 
belajarnya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
terarah, penuh semangat, sehingga kemungkinan keberhasilannya akan lebih 
besar.42 
Motivasi bertalian dengan suatu tujuan, sehubungan dengan hal tersebut, 
ada tiga fungsi motivasi, yaitu:43 
                                                          
42Nana, Syaosih Sukmadinata, Bimbingan Konseling dalam Praktek, (Bandung: Bumi 
Aksara, 2007), h. 382. 
43Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014, 
cet.22), h.85. 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman AM, 
ada dua fungsi motivasi, yaitu:44 
a. Mendorong manusia untuk berbuat 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
Ada juga fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai pendoorng 
usaha-usaha pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik, dengan kata lain bahwa, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 
adanya motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 
yang baik, intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
Fungsi motivasi juga dipaparkan Tabrani dalam bukunya pendekatan 
dalam proses belajar mengajar adalah:45 
                                                          
44 Arif Sardiman, dkk, Media Pengajaran:  Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya, Ed I Cet.III, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h. 83-84 
45 Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. 
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 123. 
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a. Mendorong timbulnya perbuatan 
b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik 
c. Menggerakkan dan menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan. 
Motivasi sebagai pendorong, dapat menggerakkan dan menumbuhkan 
keinginan untuk belajar peserta didik. Adanya motivasi yang baik akan 
menunjukkan hasil yang baik pula dari peserta didik. Motivasi sebagai penentu 
arah sangat menentukan kearah mana suatu perbuatan itu dapat mencapai sasaran 
yang diharapkan bagi peserta didik dalam belajar. 
6. Ciri-ciri Peserta Didik Yang Termotivasi 
Peserta didik dapat dikatakan mempunyai motivasi bila memenuhi indikator-
indikator dibawah ini:46 
 
a. Adanya hasrat dan ingin berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya penghargaan dalam belajar 
d. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Selain hal-hal di atas peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:47 
a. Tekun mengerjakan tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama,tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet memecahkan kesulitan dan hambatan belajar (tidak cepat putus asa). 
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapai). 
                                                          
46Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 31 
47Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 83 
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c. Menunjukkan minat, peka, dan responsif terhadap bermacam-macam 
masalah/soal-soal dan bagaimana memikirkan pemecahannya. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Dapat mempertahankan pendapatnya (apabila sudah yakin akan sesuatu dan 
dipandang cukup rasional). 
Menurut Utami Munandar, ciri-ciri peserta didik yang bermotivasi antara lain:48 
a. Tekun dalam mengerjakan  tugas 
b. Ulet dalam memecahkan kesulitan 
c. Ingin mendalami lebih jauh materi yang dipelajari 
d. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin 
e. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
f. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan 
tugas-tugas rutin 
g. Dapat mempertanggung jawabkan pendapat-pendapatnya 
h. Mengejar tujuan jangka panjang 
i. Senang mencari soal dan memecahkan soal. 
                                                          
48 Utami Munandar, Pengembangan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: 
Gramedia, 1992), h. 34-35 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, disebut penelitian kualitatif 
karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan tindakan dari 
orang-orang yang diamati dan diwawancarai. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kecamatan 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
B. Sumber Data 
Penulis menggunakan sumber data yang berasal dari sumber manusia 
sebagai data primer yaitu guru dan peserta didik di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara 
lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan.1 
                                                          
1Nana Syaodiah Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h 222. 
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Menurut Kriyantono, “wawancara juga biasa diartikan percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”2 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku yang relevan, file dokumen, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, catatan harian, dan sebagainya.3Dalam melakukan wawancara 
pada orang-orang yang bersangkutan (narasumber) peneliti langsung 
mengumpulkan data-data untuk dijadikan dokumen.4 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 
menjawabpertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh nantinya 
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Ada beberapa instrumen yang 
penulis gunakan dalam rangka mengumpulkan data yaitu: 
1. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara yakni tanya jawab dengan informan yang dianggap 
perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas dalam 
skripsi ini dan merupakan alat yang dijadikan sebagai panduan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai peranan komunikasi pendidikan 
                                                          
2Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, ( Jakarta, 
Prenada Media, 2009), h. 98. 
3Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Pres, 1999), h. 72. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998,h. 145 
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dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
2. Format catatan dokumentasi 
Pedoman dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang 
menyangkut hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil dari 
lapangan berupa dokumen-dokumen yang terkait. 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan 
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 
lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti.5 
Menurut Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan canclusion drawing atau 
verification.6 
1. Data Reduction  (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
                                                          
5Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
200. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,Cet. 20, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 246. 
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.7 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Yang dimaksud penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.8 
3. Conclusion Drawing atau Verification (Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal  yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan 
yang sah. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan dapat 
menjawab atau tidak rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, karena 
seperti yang telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
                                                          
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 247. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 249. 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.9 
F. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam menguji keabsahan data penguji menggunakan metode triangulasi, 
yaitu teknik yang mencari pertemuan pada titik tengah informasi dari data yang 
terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada.  
1. Tiangulasi Sumber 
Peneliti menguji data/informasi dari responden yang satu dengan 
responden yang lain atau data dari responden dibandingkan dengan data dari 
dokumen dan seterusnya.10 
2. Triangulasi Teknik 
Yaitu penyajian dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Apabila terdapat yang berbeda maka peneliti akan 
melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang dianggap 
benar. 
3. Triangulasi waktu 
Yaitu narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang 
lebih kredibel. 
                                                          
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 252-253.  
10Nining Pujayanti, Tesis Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam 
Pengembangan Staf dan Kurikulum (Universitas Negeri Semarang, Semarang), h. 68. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
Orang yang memiliki ilmu pengetahuan sangatlah mungkin dia dapat 
mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Dari pernyataan ini mengindikasikan 
bahwa pendidikan sangat besar kontribusinya, baik dalam pembinaan moral, 
pengsejahteraan dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu, 
untuk mengukur kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh 
pendidikannya. 
Pada awal berdirinya, sekolah ini masih merupakan kelas jauh dari SMP 
Negeri 1 Takalar tepatnya pada tahun 1976, yang beralamat di Jl. Takalar Lama, 
Mangulabbe, desa Patani, Kecamatan Mappakasungggu, Kabupaten Takalar. 
Setelah beberapa tahun berlalu akhirnya tepat pada tanggal 22 Desember 1987 
sekolah ini diresmikan oleh Drs. H Ibrahim Mahmud sebagai kepala kantor 
wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Selawesi Selatan, dan berdiri 
sendiri menjadi SMP Negeri 2 Mappakasunggu. 
Setelah diresmikan, sekolah ini baru memiliki 3 kelas yang terdiri dari 
kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Adapun yang menjabat sebagai kepala sekolah 
sebagai berikut: 
a. H. Sura pada tahun 1987-1995 
b. H. Amir Tarang pada tahun 1995-2007 
c. H. Salam S.Pd pada tahun 2007-2010 
d. Hj. Kartini S.Pd pada tahun 2010-2012  
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e. Maskuti Dawi, S.Pd. MM pada tahun 2012 sampai sekarang 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, professional dan kompetitif yang berwawasan imtaq 
dan iptek 
b. Misi 
1) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, aman dan tertib serta 
menjaga nilai-nilai budaya 
2) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara optimal dan profesional 
3) Mengembangkan pengetahuan dan ekstra kurikuler 
4) Mempersiapkan insan akademik yang handal 
5) Melakukan pembinaan yang berorientasi keagamaan 
6) Pembinaan olah raga bagi siswa yang berbakat. 
c. Tujuan 
1) Terlaksananya program BTQ serta tadarus Al Quran, mampu menghafal 
dan membaca dengan fasik untuk kelas VII, VIII, dan IX. 
2) Terlaksananya program kegiatan keagamaan seperti peringatan hari-hari 
besar keagamaan, serta shalat berjamaah dhuhur. 
3) Terlaksananya program 11 K (Kepedulian, Kebersihan, Keindahan, 
Kerindangan, Kesehatan, Keamanan, Ketertiban, Keteladanan, 
Keterbukaan, Kekeluargaan, Kewirausahaan) sehingga sekolah menjadi 
kondusif. Terlaksananya Program 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, 
Santun) dan program 5 B (Beriman, Belajar, Berilmu, Berkarya, Berhasil). 
49 
 
 
4) Tercapainya tingkat kelulusan ujian nasional hingga 100%. 
5) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima di sekolah 
(SMA/SMK/MA) sekurang-kurangnya 75% dari lulusan. 
6) Menjuarai berbagai kompetisi akademik dan non akademik tingkat 
kabupaten maupun tingkat provinsi. 
7) Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang 
memerlukan berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah) 
3. Keadaan Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan 
pembelajaran. Karena berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran tidak lepas dari 
peranan guru, karena gurulah yang membentuk corak dan warna peserta didik dari 
lembaga pendidikan tersebut. 
Untuk lebih jelasnya keadaan guru di SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Keadaan Guru di SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
No Nama Jabatan 
1 Maskuti Dawi S.Pd, MM Kepala Sekolah 
2  Hj. Sabariah S.Pd Wakil kepala sekolah 
3 Hasbiah Basir S. Ag Guru 
4 Layana Guru 
5 St. Mahasinah Guru 
6 St. Rusniah Achmad S.Pd Guru 
7 Khapsari Prayanti S.Pd Guru 
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8 Nuraedah Rahman S.Si Guru 
9 Hj. Husaemah Guru 
10 Satriah Naba, S.Pd Guru 
11 Nurwani Alwi S.Pd Guru 
12 Hj. Nursidah Nafsar S.Pd Guru 
13 Sugiati As Guru 
14 Hasniah S.Pd Guru 
15 Nur Rahmah S.Pd Guru 
16 Hj. St. Hamangsina S.Pd Guru 
17 Hasmawani S.Pd Guru 
18 Juraeni S.Pd Guru 
19 HJ. Hasnah S.Pd Guru 
20 Hj. Johrah Guru 
21 Makkaraus S.Pdi Guru 
22 St. Suriani S S.Pd Guru 
23 Muhammad Ali S.Pd Guru 
24 M. Saleh S.Pd Guru 
25 Abd. Rahim S.Pd Guru 
26 Hj. Nukiati A.Ma.Pd Guru 
27 Hj. St. Nurmiyah Guru 
28 Jamilah S.Pd Guru 
29 H. Abd Rachman S.Pd Guru 
30 Sirajang S.Pd Guru 
31 St. Rahmawati S.Pd Guru 
32 Syamsinah S.Pd Guru 
33 Hasniah S.Pd Guru 
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34 Hj. Syamsiah S.Pd Guru 
35 Endang Guspita S.Pd Guru 
36 Dra. Hj. St. Jamilah Guru 
37 Mawaddah Guru 
38 Azizah S.Pd Guru 
39 Wahyuni S.Pd Guru 
40 Nurmiati S.Pd Guru 
41 Rudi S.Pd Guru 
Sumber: Dokumen dari ruangan tata usaha SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
4. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik salah satu syarat terjadinya interaksi mengajar. Dengan 
dibangunnya SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar memberikan 
pengaruh positif terhadap masyarakat sekitar SMP Negeri 2 Mappakasunggu terus 
mengalami peningkatan baik dari segi kualitas guru maupun kualitas peserta didik 
di SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Keadaan peserta didik di SMP Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2 
Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas VII 137 
2 Kelas VIII 139 
3 Kelas IX 149 
Jumlah 425 
Sumber: Dokumen dari ruangan tata usaha SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
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Dengan melihat tabel 2 mengenai keadaan peserta didik maka dapat dilihat 
bahwa jumlah peserta didik di SMP Negeri 2 Mappakasunggu mengalami 
penurunan disetiap tahun ajaran, hal ini dikarenakan jumlah ruangan di kelas VII, 
VIII, IX masing-masing terdiri dari 6 kelas, dan setiap kelas terdiri dari 23 orang 
peserta didik, hal ini dilakukan agar proses pembelajaran lebih efektif. 
B. Peranan Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 
SMP Negeri 2 Mappakasunggu 
1. Peranan komunikasi pendidikan 
a. Guru Sebagai Informator 
 Komunikasi pendidikan adalah suatu proses menyampaikan gagasan atau 
ide yang membentuk tingkah laku seseorang atau kelompok melalui proses belajar 
mengajar dalam bentuk pelatihan. 
Terkait komunikasi dalam pendidikan, ada sejumlah orang yang berperan 
yakni guru dan peserta didik. Guru merupakan orang yang dianggap mampu 
mentransfer materi ajar, gagasan, dan wawasan lainnya kepada peserta didik. 
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang penting, 
peranan guru sampai sekarang belum dapat tergantikan oleh teknologi atau alat 
yang sangat modern sekalipun. Hal ini dikarenakan banyak unsur-unsur 
manusiawi seperti sikap, perasaan, motivasi dan keteladanan, yang diharapkan 
dari hasil proses pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran serta menyampaikan 
materi dengan cara yang menyenangkan akan menimbulkan dorongan kepada 
peserta didik agar mengikuti pelajaran dengan baik. Menurut Muhhammad 
Syahrullah selaku peserta didik mengemukakan bahwa: 
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“Cara guru dalam menyampaikan materi sangat menyenangkan dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Terkadang seorang guru juga memberikan 
permainan yang mengasah imajinasi dan kreativitas peserta didik, 
sehingga peserta didik lebih lebih aktif termotivasi dalam mengikuti 
pelajaran.”1 
 Seiring dengan hal tersebut diatas, Syamsinah selaku guru IPA Terpadu 
mengemukakan bahwa: 
“Menurut Syamsinah selaku guru harus mampu menampilkan ilmu 
pengetahuan secara menarik dan mudah dipahami sehingga dapat di cerna 
sehingga dapat diterima oleh peserta didik dengan baik, dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat.”2 
 Kemudian menurut Mardiana selaku peserta didik mengemukakan bahwa: 
“semua guru yang ada di sekolah kami ketika menyampaikan materi 
pembelajaran, kami langsung mudah memahami karena cara penjelasan 
guru-guru sangat jelas dan tidak bertele-tele”3 
Adapun menurut Hasnah selaku guru Bahasa Ingris, beliau 
mengemukakan bahwa: 
“Guru harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta 
didik, serta dapat memahami materi pelajaran yang diberikan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar dan guru juga mendapatkan umpan 
balik dari peserta didik yang menandakan bahwa peserta didik sudah 
memahami materi yang disampaikan”.4 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa setiap guru di tuntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
agar mewujudkan proses pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu seorang guru 
perlu harus memilih kata-kata yang sesuai dengan pengalaman peserta didik agar 
dimengerti dan mampu dipahami oleh peserta didik. 
 
                                                          
1Muhammad Syahrullah, Kelas VIII C, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
2Syamsinah, Guru IPA Terpadu, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
3Mardiana, kelas VII A, Wawancara Tanggal 21 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
4Hasnah, Guru Bahasa Inggris, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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b. Guru Sebagai Motivator 
Selain guru sebagai informator guru juga berperan sebagai motivator 
peserta didik dalam belajar. Peran guru sebagai motivator dalam proses belajar 
peserta didik sangat penting artinya, sebab sering terjadi peserta didik yang 
kurang berprestasi di sekolah, bukan disebabkan oleh kekurang mampuannya, 
namun lebih disebabkan oleh kurangnya motivasi peserta didik yang bersangkutan 
untuk belajar. Artinya, rendahnya prestasi belajar peserta didik yang bersangkutan 
bukan disebabkan oleh faktor kecerdasan namun disebabkan oleh tidak adanya 
usaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. 
Menurut Hasnah selaku guru Bahasa Inggris disekolah tersebut 
mengemukakan bahwa: 
“Seorang guru harus berusaha membuat peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik harus 
dimunculkan rangsangan-rangsangan, dapat berupa: Tanya jawab, praktik 
dan latihan, membuat ringkasan serta pemberian tugas”5 
 Selaras Seperti yang disampaikan oleh Regina Natalia selaku peserta 
didik, yang mengatakan bahwa: 
“Didalam proses pembelajaran, guru selalu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan bagi peserta didik, terkadang guru menciptakan 
permainan yang menyenangkan bagi peserta didik namun tidak lepas dari 
materi pelajaran”.6 
Adapun menurut Syamsinah, selaku guru IPA Terpadu, beliau mengemukakan 
bahwa: 
“Dalam mengajar, sorang guru harus memperhatikan tingkah laku setiap 
peserta didiknya. Karena terkadang peserta didik merasa lelah dalam 
belajar terlebih bagi gur yang mengajar pada siang hari, peserta didik akan 
merasa lelah karena tenaganya akan terkuras pada pelajaran dipagi hari, 
                                                          
5Hasnah, Guru Bahasa Inggris, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
6Regina Natalia, Kelas VII D, Wawancara Tanggal 21 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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maka dari itu guru perlu memberikan permainan disela-sela proses 
pembelajaran agar peserta didik tidak meras bosan ataupun lelah sehingga 
dapat terus aktif dalam proses pembelajaran.”7 
 Adapun Satriah Naba selaku guru keterampila, beliau mengemukakan 
bahwa: 
“Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah ini, guru 
melakukan berbagai cara salah satunya memberikan penghargaan kepada 
peserta didik atas prestasi yang diraih. Penghargaan yang sering diberikan 
oleh guru disini adalah menyampaikan nilai-nilai yang mereka dapat 
selama proses pembelajaran, hal ini dilakukan agar peserta didik yang 
mendapat nilai tinggi lebih giat lagi dalam belajar untuk mencapai hasil 
yang lebih baik lagi, sedangkan untuk peserta didik yang nilainya rendah 
bisa lebih tertantang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya”8 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa guru sebagai motivator harus mampu  memberikan stimulus kepada peserta 
didik agar menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. 
c. Guru Sebagai Fasilitator 
Guru sebagai fasilitator berperan dalam memberikan peleyanan untuk 
memudahkan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. agar dapat 
melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam hal-hal yang berhubungan dalam pemanfaatan berbagai media dan sumber 
pembelajaran. 
 
 
                                                          
7Syamsinah, guru IPA Terpadu, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
8Satriah Naba, Guru Keterampilan, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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Adapun menurut Nur Rahmah  selaku guru IPS terpadu mengemukakan 
bahwa:  
“Seorang guru dalam mengajar tidak hanya duduk diam setelah 
menjelaskan materi pembelajaran, tetapi guru juga harus selalu memantau 
peserta didik agar tetap tenang dan tidak ada peserta didik yang 
mengganggu temannya yang lain, sehingga proses pembelajaran berjalan 
efektif.”9 
Adapun yang dikemukakan Regina Natalia selaku peseta didik, beliau 
mengemukakan bahwa: 
“Dalam Proses pembelajaran guru selalu menggunakan media pembelajaran yang 
sudah di siapkan oleh sekolah misalnya, dalam mata pelajaran biologi sekolah 
sudah menyiapkan berbagai macam peralatan yang ada di laboratorium untuk 
dapat dimanfaatkan ketika proses PBM berlangsung”10 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa guru 
sebagai fasilitator bertugas memfasilitasi pembeajaran yang berlangsung pada diri 
peserta didik, sehingga mereka memperoleh pengalaman belajar yang nyata. 
Dengan memfasilitasii pembelajaran, berarti guru berusaha mengajak dan 
membawa seluruh peserta didik yang ada di kelas untuk berpartisipasi. 
2. Motivasi Belajar 
a. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 
 Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif 
berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu 
menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi 
tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang bersumber pada 
                                                          
9Nur Rahmah S.Pd, Guru IPS Terpadu, Wawancara Tanggal 21 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
10Regina Natalia, Wawancara Tanggal 21 September 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar.  
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ketakutan akan kegagalan itu. Peserta didik mungkin tampak bekerja dengan 
tekun karena kalau tidak dapat menyesaikan tugasnya dengan baik maka ia akan 
mendapat malu dari gurunya dan diolok-olok oleh temannya atau bahakan 
dihukum oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak jelas bahwa keberhasilan 
peserta didik disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 
 Adapun menurut Satriah Naba selaku guru keterampilan di sekolah 
tersebut berpendapat bahwa: 
“Guru yang ada di sekolah ini wajib untuk selalu mengidentifikasi 
kebutuhan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik agar lebih giat lagi dalam belajar, contohnya 
seperti peserta didik yang gemar pada pelajaran keterampilan maka kami 
sebagai guru memberikan les pada sore hari untuk mengembangkan bakat 
yang dimiliki peserta didik”.11 
 Adapun yang dikatakan oleh Muh. Iqbal selaku peserta didik, bahwa: 
“Setiap guru dalam mengajar, dia selalu memperhatikan kebutuhan belajar 
peserta didiknya yang bertujuan untuk melibatkan dan memotivasi kami 
agar proses pembelajaran dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan 
merasa memilikinya.”12 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kebutuhan belajar peserta didik merupakan suatu hal yang sangat penting 
diketahui oleh guru, karena ketika guru telah mengtahui kebutuhan belajar peserta 
didik maka akan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar 
peserta didik agar dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
 
 
                                                          
11Satriah Naba, Guru Keterampilan, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
12Muhammad Syahrullah, Kelas VIII C, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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b. Adanya Penghargaan Dalam Belajar 
 Motivasi akan tumbuh manakala peserta didik merasa dihargai. 
Memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk memberikan penghargaan. Ujian tidak selamanya harus dengan kata-kata. 
Pujian sebagai penghargaan dapat dilakukan dengan isyarat misalnya senyuman 
dan anggukan yang wajar, atau mungkin dengan tatapan mata yang meyakinkan. 
 Adapun menurut Nur Mustika Ratu selaku peserta didik mengemukakan 
bahwa: 
“Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, ketika ada peserta didik 
yang berprestasi maka guru tidak segan-segan memberikan penghargaan 
kepada kami baik itu berupa pujian, senyuman maupun dua jempo yang 
diacungkan. Guru yang ada disini juga bukan hanya peserta didik yang 
berprestasi saja yang diberikan penghargaan akan tetapi peserta didik yang 
kurang mampu dalam berprestasi juga diberikan penghargaan agar lebih 
bersemangat lagi.”13 
Selaras dengan yang dikemukakan oleh Nur Rahmah selaku guru IPS Terpadu 
yang mengatakan bahwa: 
“Sebagai seorang guru, kami harus selalu mmemberikan penghargaan 
kepada peserta didik agar peserta didik lebih termotivasi lagi dalam 
belajar. Karena dengan adanya penghargaan, peserta didik akan merasa 
selalu diperhatikan dan dihargai hasil belajarnya. Disini, bukan hanya 
peserta didik yang berprestasi saja yang diberikan penghargaan akan tetapi 
peserta didik yang kurang berprestasi juga harus diberikan penghargaan.”14 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peeliti menyimpulkan bahwa 
penghargaan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik akan sangat 
                                                          
13NurMustika Ratu, Kelas IX A, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
14Nur Rahmah, Guru IPS Terpadu, Wawancara Tanggal 21 Agustus 2017, di SMP Negeri 
2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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membantu dalam meningngkatkan motivasi belajar peserta didik, hal ini karena 
peserta didik akan dihargai oleh guru. 
c. Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar 
 Dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik, guru dapat 
melakukan berbagai macam model pembelajaran yang menarik sehingga peserta 
didik lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Adapun menurut Satriah Naba selaku guru keterampilan di sekolah 
tersebut mengemukakan bahwa: 
“Dalam proses pembelajaran, guru harus menciptakan suasana belajar 
dengan menggunakan model pembembelajaran yang menarik dan dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Tidak adanya variasi dalam 
mengajar akan membuat peserta didik merasa bosan dengan materi yang 
disampaikan oleh guru. Sebagai contoh, guru tidak harus berceramah 
didepan peserta didik Karena akan membuat peserta didik cepat merasa 
bosan, oleh karena itu dalam mengajar guru memberikan permainan 
kepada peserta didik yang berhubungan dengan materi pelajaran yang 
disampaikan, sehingga akan tercapai pembelajaran yang bermakna bagi 
peserta didik.” 15 
 Selaras dengan yang dikemukakan oleh Widyawati selaku peserta didik, 
bahwa: 
“Dalam mengajar guru selalu menciptakan kegiatan-kegiatan dalam 
pembelajaran yang berbeda-beda disetiap pertemuan, guru bisa 
memberikan permainan yang menyenangkan, sehingga kami lebih antusias 
dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Permainan yang 
dilakukan oleh guru juga berbeda-beda disetiap materinya.”16 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran guru harus mengembangkan teknik mengajarnya, guru 
tidak harus menggunakann metode ceramah secara terus menerus karena akan 
                                                          
15Satriah Naba, Guru Keterampilan, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
16Widyawati, Kelas IX C, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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mengakibatkan peserta didik akan merasa bosan dan bahkan malas dalam 
mengikuti proses pembelajaran. sehingga sebagai seorang guru harus mampu 
mengemas suatu pembelajaran agar menjadi menarik dan menyenagkan bagi 
peserta didik. 
C. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Komunikasi Pendidikan Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 
1. Karakter Peserta Didik 
Sebagai seorang pendidik tentunya tidak hanya bertugas mengajar dikelas 
saja, akan tetapi mendidik dan juga melatih. Hal ini sangatlah tepat apabila 
dikaitkan dengan pembentukan karakter yang baik bagi para peserta didik. 
 Adapun yang dikemukakan Satriah Naba selaku guru keterampilan, 
mengemukakan bahwa: 
“Dalam mengajar ataupun di dalam sebuah kelas, guru akan menemukan 
peserta didik dengan berbagai macam karakter, budaya, dan bahkan 
kecerdasan yang berbeda-beda. Maka dari itu seorang guru harus mampu 
menguasai kelas agar peserta didik yang memiliki kecerdasan rata-rata 
atau dibawah rata-rata merasa diperhatikan oleh guru, sehingga ia juga 
dapat aktif di dalam kelas tanpa merasa berbeda dengan temannya yang 
lain. Maka disinilah tugas guru untuk senantiasa memberikan nasihat agar 
semua peserta didiknya lebih giat belajar.”17 
 Selaras dengan yang dikemukakan oleh Syamsinah selaku Guru IPA 
Terpadu yang mengatakan bahwa: 
“Sikap peserta didik yang yang tidak disiplin dalam proses pembelajaran 
menjadi salah satu hambatan yang dihadapi oleh guru, contohnya peserta 
didik yang sering keluar masuk kelas tanpa meminta izin kepada guru akan 
mengganggu proses pembelajaran”18 
                                                          
17Satriah Naba, Guru Keterampilan, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP 
Negeri 2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
18Syamsinah, guru IPA Terpadu, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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Adapun menurut Nur Rahmah selaku guru IPS Terpadu menyampaikan 
bahwa: 
“Dalam proses pembelajaran masih ada peserta didik yang selalu 
mengganggu temannya sehingga teman-temannya yang lain juga tidak dapat 
berkonsentrasi. Maka disinilah seorang guru harus mengontrol peserta didiknya, 
ketika ada peserta didik yang mengganggu temannya yang lain maka guru harus 
menegur peserta didik tersebut, bukan teguran secara langsung yang diberikan 
akan tetapi guru memberikan pertanyaan yang menyangkut materi pembelajaran, 
sehingga peserta didik tersebut langsung diam dan menyadari kesalahannya sserta 
kembali fokus pada materi pelajaran.”19 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
karakter peserta didik menjadi salah satu faktor penghambat komunikasi yang 
dilakukan oleh guru dimana peserta didik yang tidak disiplin dalam belajar akan 
mengakibatkan proses pembelajaran tdk berjalan lancar dan dapat mengganggu 
peserta didik yang lain. 
2. Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang 
mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 
Menurut Hasnah selaku guru Bahasa Inggris mengemukakan bahwa: 
“Hambatan yang ada sekolah ini, yahh karena sekolah kami dekat dengan 
jalan raya sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung terkadang 
suara kendaraan itu menggu sehingga fokus peserta didik menjadi terbagi. 
Itu yang menjadi kenadala aatau hambatan yang biasa kami hadapi pada 
saat mengajar”20 
Adapaun menurut Syamsinah selaku guru IPA Terpadu mengatakan 
bhawa: 
“Selain suara kendaraan yang bising, terkadang juga yang menjadi 
penghambat dalam proses belajar mengajar yaitu ketika ada salah satu 
                                                          
19Nur Rahmah, Guru IPS Terpadu, Wawancara Tanggal 21 Agustus 2017, di SMP Negeri 
2 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
20
 Hasnah, Guru Bahasa Inggris, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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kelas yang tidak memiliki jadwal pelajaran atau guru yang bersangkuttan 
tidak dapat hadir, ribut dan selalu mondar-mandir di depan kelas yang 
sedang melakukan proses pembelajaran sehingga konsentrasi peserta didik 
terbagi dan tidak konsentrasi”21 
Selaras dengan yang dikemukakan oleh salah satu peserta didik yaitu Nur 
Mustika ratu bahwa: 
“Pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, biasa ada salah 
satu teman yang jail yang suka menggnggu sehingga kami tidak bisa 
konsentrasi full pada saat guru sedang menerangkan. Lingkungan sekolah 
juga biasa sangat bising dikarenakan sekolah kami dekat dengan jalan 
poros sehingga kami biasa terganggu dengan suara bising tersebut. “22 
  
 Berdasarkan hasil wawancara yang diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berada di sekitar peserta didik yang 
dapat membuat peserta didik merasa senang, aman, nyaman dan termotivasi untuk 
belajar yang meliputi lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
keluarga. Lingkungan menjadi salah satu faktor penentu berhasil tidaknya suatu 
pembelajaran, oleh karena itu guru diharapkan dapat memberikan perhatian secara 
kontinu pada anak dalam belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
21Syamsinah, guru IPA Terpadu, Wawancara Tanggal 15 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar 
22Nur Mustika Ratu, Kelas IX A, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017, di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peranan komunikasi pendidikan yang dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Mappakasunggu, sangat penting diantaranya 
guru sebagai informator, dimana seorang guru harus mampu menyampaikan 
materi pelajaran dengan baik dan dapat dipahami oleh peserta didik. 
Kemudiaan guru sebagai motivator dimana seorang harus mampu  
membangkitkan gairah dan rangsangan belajar peserta didik  agar  dapat  
mengerahkan segala kemampuannya.  Selanjutnya  guru  sebagai fasilitator 
yang  dimana  seorang  guru  harus  mampu  memanfaatkan  media  
pembelajaran yang ada di sekolah. Dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, guru harus mengetahui kebutuhan belajar peserta didik 
sehingga dapat membuat peserta didik lebih bersemangat dalam belajar. 
Seorang guru juga memberikan penghargaan atas apa yang telah diraih oleh 
peserta didik, penghargaan tidak harus berupa pujan akan tetapi senyuman 
gurukepada peserta didikjuga dapat membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik. Seorang guru dalam proses pembelajaran harus menciptakan kegiatan 
yang menarik perhatian peserta didik dalam belajar seperti menciptakan 
permainan yang unik dan mengasah kemampuan peserta didik. 
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2. Hambatan yang dihadapi dalam komunikasi pendidikan di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu yaitu karakter peserta didik dimana kedisiplinan peserta 
didik dalam proses pembelajaran membuat komunikasi yang dilakukan oleh 
guru dalam mentransfer ilmu atau materi pelajaran tidak dapat berjalan secara 
efektif sehingga dapat mengganggu peserta didik yang lain. Selain itu 
lingkungan belajar menjadi salah satu faktor penghambat komunikasi antara 
guru dengan peserta didik, dimana lokasi sekolah yang berada dekat dengan 
jalan raya sehingga menimbulkan suara-suara kendaraan yang membuat 
proses pembelajaran dapat terganggu dan memecah konsentrasi peserta didik 
dalam belajar. 
B. Implikasi Penelitan 
Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian yang telah dikemukakan didepan 
dan berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, berikut ini dikemukakan implikasi 
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar komunikasi yang dilakukan oleh guru lebih 
dimaksimalkan lagi sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, bukan hanya sebagian peserta didik tetapi secara 
keseluruhan, 
2. Disarankan agar hambatan-hambatan yang dialami oleh guru pada saat 
proses pembelajaran dapat diminilisir sehingga peserta didik dapat lebih 
focus dalam menerima materi pelajaran. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pendidik: 
1. Apakah ibu/ bapak selaku guru di sekolah ini selalu memposisikan diri 
sebagai informator untuk para peserta didik? 
Jawaban: iya, kami selaku guru selalu memposisikan diri sebagai informator 
untuk peserta didik. Karena kami seorang guru, fungsi kami yaitu untuk selalu 
menyampaikan atau mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 
Selaku guru juga kami harus menyampaikan materi dengan metode yang 
menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu semua guru 
yang ada di sekolah ini dituntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi 
yang baik agar mewujudkan proses pembelajaran yang efektif. 
2. Apakah guru yang ada di sekolah ini menjadi motivator untuk peserta didik? 
Jawaban: kami selaku pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 
agar menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif karena dengan 
adanya motivasi peserta didik akan lebih giat lagi dalam belajar. 
3. Apakah guru yang ada di sekolah ini selalu menggunakan berbagai macam 
media yang ada disekolah? 
Jawaban: selain sebagai informator dan motivator, guru juga dituntut untuk 
bisa sebagai fasilitator, karena fasilitatir disini berperan untuk memudahkan 
peserta didik daam proses pembelajaran. Guru juga dituntut untuk bisa 
memanfaatkan berbagai macam media dan sumber pembelajaran yang telah 
disediakan oleh pihak sekolah. 
4. Apakah kendala yang dihadapi guru dalam berkomunikasi dengan peserta 
didik? 
Jawaban: hambatan yang biasa dialami guru di sekolah ini salah satunya yaitu 
karakter peserta didik, dimana peserta didik yang ada di sekolah ini memiliki 
berbagai macam karakter, sehingga guru harus pandai dalam menyampiakan 
materi pemebelajaran agar mampu diserap oleh peserta didik. Selain karakter 
pserta didik, lingkugan belajar juga menjadi kendala yang dihadapi oleh guru, 
karena sekolah ini berada didekat jalan raya yang dimana selalu padat 
kendaraan yang lalu-lalang dan suara kendaraan yang bising (ribut) sehingga 
mengganggu atau memecah konsentrasi belajar pserta didik pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk peserta didik: 
1. Apakah guru yang ada di sekolah ini dalam proses pembelajaran 
memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik? 
Jawaban: seorang guru memang harus pemperhatikan kebutuhan belajar 
peserta didik, agar proses pembelajaran dirasakan sebagai bagian dari 
kehidupan dan sangat penting bagi peserta didik. 
2. Apakah guru selalu memberikan penghargaan pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran? 
Jawaban: setiap peserta didik yang memiliki kemampuan atau prestasi, guru 
selalu memberikan penghargaan. Penghargaan yang biasa diberikan kepada 
kami berupa pujian, senyuman dan dua jempol yang diacungkan untuk kami. 
Bukan hanya itu, guru juga bisa memberikan penghargaan kepada peserta 
didik yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata. 
3. Apakah guru yang ada di sekolah ini selalu memiliki metode atau kegiatan 
yang menarik dalam proses pembelajarn? 
Jawaban: ada saat proses pembelajaran sedang berlangsung kami selaku 
peserta didik merasa nyaman dan merasa senang karena metode-metode yang 
digunakan oleh guru selalu menarik dan bervariasi sehingga peserta didik 
tidak merasa bosan dengan metode yang begitu-begitu saja. 
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